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Abstract
This study aims to improve the habit of greeting and responding to greetings among children at
RA Nawa Kartika Tempursari through the teacher’s role as a model. The problem faced is the
lack of children’s habit of properly greeting and responding to greetings. This research uses a
Classroom Action Research (CAR) approach, conducted in two cycles. Each cycle consists of
planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected through observations
and interviews to assess the development of the children's habit in greeting and responding fo
greetings. The results show that through a consistent and active teacher figure as a role model,
children are able to improve their ability to greet and respond to greetings correctly. Based on the
findings, it can be concluded that the teacher’s role is crucial in enhancing the habit of greeting
and responding to greetings among children at RA Nawa Kartika Tempursari.
Keywords : Habituation, greeting, responding to greetings; teacher figure; classroom action
research.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pembiasaan mengucap dan menjawab
salam pada anak di RA Nawa Kartika Tempursari melalui figur guru. Masalah yang dihadapi
adalah kurangnya kebiasaan anak dalam mengucap dan menjawab salam dengan baik dan
benar. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara untuk menilai perkembangan
kebiasaan anak dalam mengucap dan menjawab salam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui figur guru yang konsisten dan aktif dalam memberi contoh, anak-anak dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengucap dan menjawab salam dengan baik dan
benar. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa figur guru berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan pembiasaan mengucap dan menjawab salam pada anak di RA
Nawa Kartika Tempursari.

Kata kunci : Pembiasaan;, mengucap salam; menjawab salam; figur guru; penelitian tindakan
kelas.
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PENDAHULUAN

Kumpulan Peraturan diantaranya Presidaen RI No.60 Tahun 2013 tentang
pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif, Mentri Pendidikan dan
kebudayaan No.84,137.146,160 Tahun 2014,Gubernur Jawa Timur No.15 Tahun
2013. Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 7 tentang
Pendidikan Anak Usia Dini yang menerangkan bahwa: “Taman Kanak-kanak
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berusia empat
tahun sampai enam tahun”.

Pengembangan PAUD yang mencakup rentang usia 0-6 tahun secara
nasional baru berjalan selama 8 tahun. Namun karena pemahaman dan kemauan
masyarakat selama ini sudah sangat bagus, sehingga hanya dalam kurun waktu
8 tahun Angka Partisipasi Kasar APK-PAUD sudah mencapai 15,3 juta (53,6%).
Saat ini PAUD sudah menjadi Gerakan Masyarakat Secara Nasional (National
Public Movement) masyarakat sehari-hari sudah terbiasa membicarakan
pentingnya PAUD bagi masa depan putra-putrinya.

RA merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak memasuki
sekolah dasar. Lembaga ini dianggap penting karena bagi anak usia ini
merupakan golden age (usia emas) yang di dalamnya terdapat “masa peka” yang
hanya datang sekali. Masa peka adalah suatu masa yang menuntut
perkembangan anak dikembangkan secara optimal. Penelitian menunjukkan
bahwa 80% perkembangan mental, kecerdasan anak berlang-sung pada usia ini.
Kenyataan di lapangan bahwa anak yang tinggal kelas, drop out, khususnya
pada kelas rendah disebabkan anak yang bersangkutan tidak melalui pendidikan
di RA.

Salah satu tugas pokok dan fungsi Direktorat Pembinaan Roudhotul Atfal
dan Madrasah adalah meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan di
Roudhotul Atfal, upaya ini dilakukan dengan penyempurnaan Program
Kegiatan Belajar atau kurikulum RA beserta perangkatnya.

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan RA yaitu: Tujuan pertama
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adalah untuk membentuk anak Indonesia yang beraklaq mulia, berkualitas, yaitu
anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkem-bangannya
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar
dan memiliki akhlaq mulia serta dapat mengarungi kehidupan di masa dewasa.
Tujuan kedua adalah untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan
belajar (akademik) di sekolah dengan penanaman akhlaqul karimah dalam
pembiasaan sehari-hari.

Pemberlakuan kurikulum 2004 yang telah disempurnakan menjadi
kurikulum 2013 menjadikan RA yang berbasis kompetensi berim-plikasi pada
perlunya pengembangan pembelajaran dan penanaman akhlaqul karimah
melalui pembiasaan di RA, sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu
mempersiapkan diri. Salah satu bentuk persiapan adalah menyusun model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan fisik dan
psikologis anak RA, keadaan lingkungan sekitar, dan ketersediaan sarana
prasarana pendidikan.

Salah satu bidang pengembangan yang diajarkan di RA adalah bidang
pengembangan Akhlaqul karimah yang didalamnya termasuk konsep
pengembangan kemampuan anak RA dalam Pembiasaan penanaman Akhlaq
yang mulia . Untuk menanamkan Pembiasaan Akhlaq mengucap dan menjawab
salam, guru diharapkan mampu memberikan keteladanan yang dapat di contoh
oleh Anak Didik.

Anak usia RA adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan
Pembiasaan mengucap dan menjawab salam karena usia RA sangat peka
terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahu nya yang
tinggi akan tersalurkan apabila mendapat stimulasi/rangsangan/motivasi yang
sesuai dengan tugas perkembangannya. Apabila Pembiasaan ini diberikan
melalui berbagai macam keadaan dan dimanapun anak bergaul tentunya akan
lebih efektif karena bersosialisasi merupakan wahana belajar dan bekerja bagi
anak. Anak akan lebih berhasil mempelajari sesuatu apabila yang mereka pelajari
sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuannya.

Kemampuan 6 lingkup pengembangan sangat dibutuhkan sejak dini dalam
proses pembelajarann,namun Penanaman Akhlaq melalui Pembiasaan
Mengucap dan menjawab salam lebih di kedepankan. Tujuan khusus dari
Penanaman Pembiasaan Mengucap dan menjawab salam untuk menbuat anak
dapat terbiasa mengucap dan menjawab salam dimana anak berada. di sekitar
anak, dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan berma-
syarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keteladanan figur orang tua
maupun guru agar anak memiliki akhlaqul karimah yang mulia.

Masa sekarang ini masih banyak guru yang kurang memperhatikan sikap
dan perilaku anak yang menyimpang. Guru juga kurang kreatif dalam
merangsang ketertarikan melalui keteladanan sikap dan perilaku Guru. Hal
tersebut menyebabkan kurangnya minat anak dalam Pembiasaan Mengucap dan
menjawab salam sehingga kebanyakan anak memiliki sikap yang pasif seperti
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pada anak usia dini di RA Nawa Kartika Tempursari, Kecamatan Mantingan
Kabupaten Ngawi tahun ajaran 2019/2020.

Berdasarkan observasi yang dilakukan kemampuan Mengucap dan
menjawab salam anak usia dini di RA Nawa Kartika Tempursari, Kecamatan
Mantingan, Kabupaten Ngawi tahun ajaran 2019/2020 masih rendah. Terdapat
50% anak belum mencapai ketuntasan pada kemampuan mengucap dan
menjawab salam. Berdasarkan observasi juga didapatkan bahwa kurangnya
kemampuan mengucap dan menjawab salam anak tersebut dikarenakan
kurangnya keteladanan guru dalam menerapkan pembiasaan menjawab dan
mengucap salam melalui keteladanan yang bisa di contoh anak.

Kondisi dalam pembelajaran Pembiasaan Akhlaqul karimah pada anak
kelompok A di RA Nawa Kartika Tempursari, Kecamatan Mantingan,
Kabupaten Ngawi tahun ajaran 2019/2020 yang mana anak diharuskan dapat
merespon pembiasaan mengucap dan menjawab salam.Menurut penelitian
didapatkan dari 15 anak didik, kelompok A terdapat 9 anak yang tuntas dalam
pembiasaan mengucap dan menjawab salam. Sedangkan yang tidak tuntas
adalah sebanyak 6 orang anak. Melihat kondisi tersebut maka perlu adanya suatu
tindakan untuk meningkatkan kemampuan Pembiasaan mengucap dan
menjawab salam di kelompok A di RA Nawa Kartika Tempursari, Kecamatan
Mantingan, Kabupaten Ngawi.

Pembiasaan mengucap dan menjawab salam dibuat menyenangkan yang
dapat menarik perhatian anak dalam Pemahaman pembiasaan mengucap dan
menjawab salam dan akan dapat membantu menumbuh kembangkan
pengetahuan anak dalam pembiasaan sehari-hari.

Maka Pemberian stimulasi dengan menanamkan pembiasaan mengucap
dan menjawab salam akan dapat mempermudah anak dalam memahami
Pembelajaran sehari-hari karaena diawali dengan saling mendoakan lewat
ucapan salam yang dilanjutkan berdoa. oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
dibahas mengenai: “Implementasi Pembiasaan Mengucap Dan Menjawab Salam
Di Ra Nawa Kartika Tempursari”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama (Arikunto, 2006: 96). Peneliti memilih menggunakan desain
penelitian tindakan kelas karena dalam penelitian ini bertujuan meningkatkan
kualitas pembelajaran pembiasaan di kelas melalui suatu upaya tindakan
langsung. Tindakan dalam penelitian ini berupa pembiasaan mengucap dan
menjawab salam melalui keteladanan figur guru pada anak kelompok A2 Di RA
Nawa Kartika II Tempursari. Desain Penelitian Tindakan Kelas Secara garis besar
terdapat 4 (empat) tahapan yang meski dilaksanakan, yaitu; 1) perencanaan; 2)
pelaksanaan; 3) pengamatan, dan; 4) refleksi.
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Sesuai dengan pendapat Kusumah dan Dwitagama (2009:20), model
penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc. Taggart merupakan
pengem-bangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya
saja, komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan
sebagai satu kesatuan.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Mc. Taggart dimana penelitian tindakan kelas ini meliputi tahap
siklus 1 dan dilan-jutkan ke siklus 2, jika pada siklus 2 belum mencapai hasil
yang sudah ditentukan, maka akan dilanjutkan ke tahap siklus selanjutnya.
Penelitian ini akan dilaksanakan di RA Nawa Kartika Tempursari tahun ajaran
2019/2020. Peneliti memilih tempat penelitian di RA Nawa Kartika Tempursari
Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi tahun ajaran 2019/2020, karena
mempunyai beberapa alasan. Adapun alasan yang peneliti maksud adalah
sebagai berikut; 1) Terdapat permasalahan yang ingin diteliti dan perlu diadakan
suatu tindakan. Permasalahan yang dimaksud adalah kemampuan belajar anak
dan penanaman pembiasaan keseharian melalui figur guru yang masih rendah;
2) Peneliti sebagai guru di tempat ini sehingga penelitian lebih mudah dilak-
sanakan. Sebagai guru di RA Nawa Kartika Tempursari Kecamatan Mantingan
Kabupaten Ngawi peneliti telah mengenal baik karakteristik dari anak didiknya
sehingga proses pembelajaran tidak perlu waktu yang lama untuk beradaptasi;
3) Kondisi sekolah dianggap mempunyai data yang cukup untuk tempat
penelitian. Dokumen-dokumen di RA Nawa Kartika Tempursari Kecamatan
Mantingan Kabupaten Ngawi yang lengkap akan memperlancar dalam
pengambilan data dalam penelitian ini.

Waktu Penelitian. Lama waktu penelitian adalah 3 bulan yaitu mulai Juli
2019 sampai dengan bulan September 2019. Kegiatan perencanaan pada bulan
Juli 2019, kegiatan Pelaksanaan dilaksanakan pada akhir bulan september 2019
dan kegiatan penulisan laporan pada bulan Oktober 2019. Subjek Penelitian.
Pada penelitian ini sumber data atau subjek penelitian didasarkan pada
penelitian kasus. Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala
tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah
atau subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian
kasus lebih mendalam (Arikunto, 2006: 142). Pada penelitian ini, penelitian kasus
dilakukan dengan mengamati anak didik yang memiliki kemampuan
Pembiasaan dalam keseharian yang berbeda, yaitu anak didik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian yang dite-tapkan
adalah para anak kelompok A2 di RA Nawa Kartika Tempursari Kecamatan
Mantingan Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2019/2020.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002:115).
Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik Kelas RA Nawa Kartika
Tempursari Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran
2019/2020 yang berjumlah 74 anak didik. Dalam penelitian ini, teknik
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pengumpulan data yang dipakai adalah pengamatan atau observasi, wawancara
dan tes praktek Mengenal mengerti,paham melakukannya.

Analisis data merupakan tindak lanjut dari metode pengumpulan data.
Sedangkan yang dimaksud dengan metode analisis data adalah metode yang
dipergunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari suatu penelitian berda-
sarkan metode pengumpulan data yang dipakai.

Data yang berupa hasil pengamatan atau observasi diklasifikasikan
sebagai data kualitatif. Data ini diinterprestasikan kemudian dihubungkan
dengan data kuantitatif (penilaian kinerja) sebagai dasar untuk mendiskripsikan
keber-hasilan pelaksanaan pembelajaran dan hasil tes diklasifikasikan sebagai
data kuantitatif. Data tersebut dianalisis secara deskriptif yakni dengan
membandingkan hasil tes penilaian kinerja antar siklus, sehingga hasilnya dapat
mencapai batas ketercapaian yang telah ditetapkan. Dikatakan tuntas dalam
pembelajaran apabila anak didik yang aktif mencapai 90% dari jumlah anak
didik keseluruhan. Dikatakan tidak tuntas dalam pembelajaran apabila anak
didik yang aktif <90% dari jumlah anak didik kese-luruhan.Dari data yang telah
dikategorikan tersebut, kemudian dibuat deskripsi tentang peningkatan
kemampuan Pembiasaan mengucap dan menjawab salam melalui ketedanan
figur guru pada anak didik RA Nawa Kartika Tempursari tahun ajaran
2019/2020.

Mulyasa (2006: 209) berpendapat bahwa kualitas pembelajaran dapat
dilihat dari segi proses dan hasil. Proses pembelajaran dikatakan berhasil bila
setidaknya 90% peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental,
ataupun sosial selama proses pembelajaran. Selain itu, anak didik juga harus
menunjukkan kegairahan tinggi terhadap pembelajaran. Dari segi hasil, proses
pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya terdapat 90% anak didik yang
mengalami perubahan positif dan output yang bermutu tinggi. Berdasarkan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator keber-hasilan dalam
penelitian ini adalah terjadinya peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Dalam penelitian ini, proses pembelajaran berhasil bila ter-dapat
setidaknya 90% anak didik aktif dan fokus dalam pembelajaran. Sedangkan dari
segi hasil, terdapat setidaknya 90% anak didik memiliki tingkat kemampuan
mengenal. mengerti,memahami,dan melakukannya. Anak Didik Harus mampu
mencotoh keteladan Guru dalam memberikan pembelajaran yang
riil/kongkret.Dalam hal ini Guru diharapkan memberikan motifasi dan
pembelajaran yang menarik yang mudah bisa di mengerti,dipahami,dan
dilakukan. Dalam hal ini proses belajar dan mengajar dapat berjalan lancar sesuai
yang di kehendaki Guru dan anak didik sama-sama merasa enjoi tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun.semua dilakukan dengan susana hati yang penuh
dengan keceriaan tanpa rasa dipaksa ataupun terpaksa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti telah mencari data awal yang diperoleh dari hasil observasi.
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Peneliti  menemukan  kekurangan-kekurangan  dalam  pembelajaran
meningkatkan kemampuan belajar menggunakan model pembiasaan mengucap
dan menjawab salam melalui figur guru. Pembahasan Siklus I Pada pelaksanaan
siklus I, masih banyak dijumpai kekurangan baik dari guru dan anak. Guru dan
peneliti memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut dalam pelaksanaan
siklus II. Dalam siklus 2 ini guru melatih semua anak untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran belajar dengan tepuk dan lagu menggunakan Pembiasaan
mengucap dan menjawab salam melalui figur guru.

Berdasarkan evaluasi dan refleksi akhir pada siklus I secara keseluruhan,
baik berdasarkan tingkat keaktifan guru dan anak maupun hasil tes evaluasi
masih diperlukan tindakan perbaikan guna peningkatan nilai, baik dari segi
tingkat keaktifan dan hasil praktek untuk memperoleh peningkatan.
Berdasarkan observasi kegiatan guru pada siklus I didapatkan hasil yang
menunjukkan keaktifan guru dalam proses pembelajaran dalam menyampaikan
materi 6 lingkup pengembangan tergolong kriteria cukup tetapi masih perlu
adanya perbaikan. Kekurangan dari kegiatan guru tersebut adalah pada
penerapan cara pembelajaran.

Sedangkan hasil ketuntasan belajar dengan Pembiasaan mengucap dan
menjawab salam. Dengan ketuntasan belajar pada siklus I tersebut 40 %, masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan kinerja yang seharusnya mencapai
minimal 90 % anak harus tuntas dalam pembelajaran. Maka dari itu perlu
diteruskan untuk tahap siklus II sebagai bentuk perbaikan pada sebelumnya.
Penyebab kurang berhasilnya tindakan yang dilakukan pada siklus I adalah, ada
beberapa anak yang kurang memperhatikan pembelajaran, ramai sendiri, dan
masih kurang adanya keberanian dalam berhitung serta kurangnya bimbingan
guru secara merata. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan
tindakan siklus ke II sebagai siklus perbaikan.

Pembahasan Siklus II. Berdasarkan evaluasi dan refleksi akhir pada siklus
II, anak yang tuntas dalam pembelajaran 5 lingkup pengembangan lancar
menggunakan media tepuk dan lagu untuk penyeimbangan otak kanan dan otak
kiri dengan pendekatan Model Pembelajaran direct intruction mencapai 15 anak.
Sedangkan anak yang kurang aktif dalam pembelajaran 6 lingkup
pengembangan lancar sebanyak 0 orang. Berdasarkan observasi kegiatan guru
pada siklus II dapat didapatkan hasil yang menunjukkan keaktifan guru dalam
proses pembelajaran dalam menyam-paikan materi materi 5 lingkup
pengembangan tergolong kriteria baik. Pada kegiatan pelak-sanaan
pembelajaran telah ada kemajuan sedangkan pada kegiatan yang lain telah
tergolong baik. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usaha
meningkatkan hasil belajar =~ menggunakan pendekatan  Pembelajaran
Pembiasaan sangat berpengaruh terhadap kenaikan persentase tersebut.
Persentase anak yang berhasil mencapai 100% (15 orang anak) dari keseluruhan
anak 15 orang anak.

Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam
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usaha meningkatkan hasil belajar kemampuan Pembiasaan mengucap dan
menjawab salam melalui figur guru. Pendekatan siklus II dapat dikatakan bagus
karena telah berhasil meningkatkan persentase ketuntasan belajar anak karena
telah memenuhi target ketuntasan belajar anak sebesar 100% sehingga
pembelajaran dapat dikatakan berhasil pada siklus II ini Berdasarkan observasi
kegiatan guru pada siklus II dapat didapatkan hasil yang menunjukkan keaktifan
guru dalam proses pembelajaran dalam menyam-paikan materi Pembiasaan
mengucap dan menjawab salam tergolong kriteria baik. Pada kegiatan
pelaksanaan pembelajaran telah ada kemajuan pada semua kegiatan sehingga
evaluasi dan refleksi telak di terapkan oleh guru dangan baik.

Pendekatan siklus I dapat dikatakan bagus karena telah berhasil
meningkatkan persentase ketuntasan belajar anak karena telah memenuhi target
ketuntasan belajar anak sebesar 90% sehingga pembelajaran dapat dikatakan
berhasil pada siklus II ini. Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh guru dalam usaha meningkatkan kemampuan belajar setelah menggunakan
model Pendekatan siklus I dapat dikatakan bagus karena telah berhasil
meningkatkan persentase ketuntasan belajar anak karena telah memenubhi target
ketuntasan belajar anak sebesar 90% sehingga pembelajaran dapat dikatakan
berhasil pada siklus II ini. Hal ini didasarkan atas pendapat Mulyasa (2006: 209)
yang berpendapat bahwa kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses
dan hasil. Proses pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya 90% peserta
didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, ataupun sosial selama proses
pembelajaran. Selain itu, anak didik juga harus menunjukkan kegairahan tinggi
terhadap pembelajaran. Dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil
bila setidaknya terdapat 90% anak didik yang mengalami perubahan positif dan
output yang bermutu tinggi.

Setelah dilaksanakan penerapan Model Pembelajaran Pembiasaan
mengucap dan menjawab salam melalui figur guru terlihat respon anak di RA
Nawa Kartika Tempursari Kabupaten Ngawi tahun ajaran 2019/2020 sangat
baik, yaitu anak terlihat lebih tertarik dan berminat dalam pembelajaran dan
anak lebih aktif dalam bertanya dan bekerja sama dengan temannya. Tidak lagi
terlihat lagi anak yang kurang memperhatikan pembelajaran, ramai sendiri, dan
masih kurang adanya keberanian seperti pada kondisi awal. Dengan penerapan
Model Pembelajaran Pembiasaan mengucap dan menjawab salam melalui figur
guru, anak lebih menyukai peran aktif guru pada materi pembiasaan mengucap
dan menjawab salam dari pada sebelum diterapkannya Pembelajaran
Pembiasaan mengucap dan menjawab salam oleh guru dalam pembelajaran
konsep belajar anak.

PENUTUP

Berdasarkan observasi, analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa; 1) Pengajaran konsep belajar dengan menggunakan Pembiasaan

93



mengucap dan menjawab salam melalui figur guru pada anak kelompok A2 di
RA Nawa Kartika Tempursari Tahun Pelajaran 2019/2020 dilakukan dengan
cara  guru  menyajikan  informasi, = memberikan  contoh-contoh,
mendemontrasikan konsep belajar dengan jelasdan selanjutnya guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa
dan mengoreksi kesalahan konsep belajar pada anak secara merata; 2) Terjadi
peningkatan kemampuan Pembiasaan mengucap dan menjawab salam melalui
figur guru pada anak kelompok A2 di RA Nawa Kartika Tempursari Tahun
Pelajaran 2019/2020 setelah diterapkan pembelajaran Pembiasaan mengucap
dan menjawab salam pada anak kelompok A2 di RA Nawa Kartika Tempursari.
Hal ini dapat dilihat pada persentase ketuntasan belajar Pembiasaan Mengucap
dan menjawab salam. anak yang mengalami peningkatan dari mulai sebelum
tindakan sebesar 40% menjadi 60% dan pada siklus II meningkat menjadi 100%
dari total keseluruhan siswa; 3) Respon anak setelah penerapan Pembiasaan
mengucap dan menjawab salam melalui figur guru dalam meningkatkan
kemampuan belajar anak kelompok A2 di RA Nawa Kartika Tempursari Tahun
Pelajaran 2019/2020 terlihat lebih konsentrasi, antusias dalam menerima
pelajaran serta lebih dapat lebih cepat memahami materi belajar yang telah
disampaikan oleh guru mereka.
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